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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang Kontekstualisi Pendidikan 

Kebencanaan dalam Pendidikan Islam: Perspektif Al-Ghazali, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendidikan kebencanaan alam merupakan ilmu pengetahuan, yang 

mempelajari tentang keterampilan, keyakinan, iman dan taqwa, serta 

sikap tangguh dalam menghadapi bencana baik sebelum, ketika terjadi 

bencana, dan sesudah terjadi bencana dengan menggunakan teori 

mitigasi yang di kemas dengan konsep Islam. Pendidikan Islam 

merupakan ajaran yang terpadu dalam keimanan (akidah) serta ibadah 

dan muamalah yang implikasinya mempengaruhi proses berfikir, 

merasa, berbuat dan terbentuknya kepribadian yang pada gilirannya 

terwujud dalam akhlaq al-karimah sebagai wujud manusia muslim. 

Pendidikan kebencanaan dapat dilakukan sejak dini melalui program 

siaga bencana disekolah supaya anak-anak dapat mengetahui bagaimana 

cara menyelamatkan diri saat terjadi bencana. Dalam dimensi ini anak-

anak lebih mengenal kenyataan dan mudah menirukan apa-apa yang 

diberikan, selain itu kemampuan anak belajar konseptual mulai 

meningkat dengan pesat dan memiliki kemampuan belajar dari benda, 

situasi dan pengalaman yang dijumpai. Berdasarkan hal tersebut, maka 

pendidikan kebencanaan pada anak usia sekolah dasar dan menengah 

merupakan langkah yang sangat strategis karena penanaman konsep 

sejak dini lebih baik dari pada setelah dewasa, atau tua. 

2. Menurut Al-Ghazali  pendidikan kebencanaan alam merupakan 

instrumen untuk menuju kesempurnaan keagamaan seseorang, sebagai 

bukti perhatian dan kasih sayang Tuhan kepada hambanya, dan sebagai 
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penghapus dosa bagi hambanya yang beriman. Hidup di dunia ini tidak 

lain hanyalah ujian dan cobaan, manusia tidak diperbolehkan mengeluh 

atas bencana dan kesulitan yang mereka hadapi. Karena segala 

sesuatunya berada di dalam kekuasaan dan kehendak Tuhan, maka 

mereka harus mengimani bahwa Tuhan menghendaki apa yang 

dikehendaki, termasuk bencana alam dan kesengsaraan pada umat 

manusia. Demi perkembangan spiritual hendaknya seseorang tidak 

putus asa dalam penderitaan. Ada tiga aspek penting yang diperlukan 

seorang muslim, yaitu sabar, ridha, dan tawakkal. Jika ia sungguh-

sungguh berserah diri kepada kehendak Tuhan, dan bersikap ridha 

selama masa penderitaan, maka ia menjadi seorang muslim yang 

sebenar-benarnya.  

3. Kontekstualisasi pendidikan kebencanaan dalam perspektif al-Ghazali 

pada kurikulum pendidikan di sekolah merupakan pengintegrasian 

pendidikan kebencanaan dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Pengembangan materi pendidikan kebencanaan alam dapat di 

integrasikan kedalam kurikulum pendidikan agama Islam yaitu dapat 

diterapkan kedalam beberapa mata pelajaran diantaranya adalah pada 

mata pelajaran al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlaq, Fiqih dan 

Tarikh/Sejarah. Misalnya materi dalam al-Qur‘an-Hadis yang 

berhubungan dengan gempa bumi ada dalam al-Qur‘an tapi lebih 

ditekankan pada QS. az-Zalzalah (99) ayat 1-8. Pada materi Aqidah 

Akhlak yang diajarkan lebih ditekankan pada pengajaran sikap optimis 

dalam kehidupan sehari-hari. Bagian dari sikap ini adalah 

memperbanyak kalimat thayyibah serta iman pada hari akhir. Dimensi 

fiqih dalam keseluruhan ajaran Islam menempati posisi penting. Fiqih 

lebih banvak berurusan dengan persoalan kehidupan sehari-hari umat 

Islam. Karena itu, dimensi ajaran fiqh dalam keseluruhan konstruksi 
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ajaran Islam lebih menekankan aspek tatanan sosial-kemasyarakatan, 

bahkan kenegaraan. Sedangkan pada materi sejarah anak-anak dapat 

diceritakan kisah-kisah bencana yang terjadi pada zaman Nabi dahulu 

dan diberikan pemahaman tentang bagaimana cara menanggulangi 

bencana jika terjadi dan di sesuaikan dengan masa sekarang. 

4. Implikasi 

Dari penelitian tentang Kontekstualisasi Pendidikan Kebencanaan 

dalam Pendidikan Islam Perspektif Al-Ghazali ini masyarakat khususnya 

peserta didik yang belum mengerti dapat mengetahui dan lebih memahami 

bagaimana cara menyikapi bencana yang terjadi dari pandangan Islam. 

Masyarakat menjadi lebih siap siaga dalam menghadapi bencana sehingga 

resiko bencana dapat di minimalisir. 

5. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelti ingin 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada peneliti selanjutnya, untuk lebih memperdalam penelitian ini 

dan lebih memperluas dan mengembangkannya, khususnya tentang 

pendidikan kebencanaan yang menjadi kebutuhan masyarakat 

khususnya peserta didik yang ada di daerah rawan bencana agar dapat 

diterapkan kedalam kurikulum pendidikan sekolah, karena penelitian ini 

masih bersifat konsep dan teori belum kepada penerapan di 

sekolah/madrasah. Penelitian ini merupakan masalah aktual dan 

menarik, namun peneliti sadar akan keterbatasan dan kelemahan dalam 

penelitian ini. Dari segi metodologi, peneliti menggunakan metode studi 

pustaka (library reasearch) yang mencari data dari sumber-sumber 

terdekat dan termudah. Dari itu, bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

hendaknya agar mengembangkannya lebih luas lagi  serta dapat 

mengimplementasikannya di sekolah. 
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2. Kepada pemerintah khususnya dalam hal ini Kemendikbud, BNPB, serta 

lembaga-lembaga terkait didalmnya, agar lebih memperhatikan dan 

mengupayakan agar  pendidikan kebencanaan di sekolah-sekolah dapat 

diterapkan, khususnya di daerah-daerah rawan bencana agar masyarakat 

setempat khususnya peserta didik dapat lebih memahami gejala-gejala 

dari fenomena bencana alam yang terjadi kapan pun dan dimana pun. 

3. Kepada lembaga pendidikan hendaknya dalam mengembangkan 

pendidikan kebencanaan harus terus meningkatkan upaya baik melalui 

pelatihan-pelatihan kepala sekolah, guru-guru, dan anggota sekolah agar 

dapat memahami dan sigap dalam menghadapi bencana alam yang 

terjadi, demi masa depan dan keutuhan bangsa tentunya. 

4. Kepada masyarkat luas bahwasanya pendidikan kebencanaan ini bukan 

hanya tugas pemerintah dan sekolah saja, melainkan adalah tugas kita 

semua untuk dapat memahamai agar supaya kita siap, terampil dan 

tangguh serta dapat bekerja sama, dan tolong menolong, sehingga resiko 

bencana yang terjadi dapat di minimalisir. Tanpa ada kerja sama dan 

peran aktif masyarakat, pendidikan kebencanaan akan sulit berjalan 

maksimal, sebab masyarakatlah yang akan merasakan manfaat dari 

pendidikan kebencanaan ini. Semoga Allah senantiasa meridhai dan 

menjaga kita di setiap langkah-langkah baik kita. Aamiin ya Rabbal 

Alamiin. 
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